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Abstract 
This study was motivated by the low learning outcomes and lack of activeness of third grade 

students of SDN 02 Bantarwuni on flat building material. To overcome this problem, this study 
applied the STEM approach through Classroom Action Research (PTK) with two cycles. The results 
showed that the STEM approach succeeded in significantly improving student learning outcomes, 
as evidenced by the increase in average scores and learning completeness. This improvement was 
also followed by positive changes in student engagement and participation in class. Thus, this study 

confirms that the STEM approach is an effective solution to improve learning outcomes and student 
engagement in mathematics learning. 

Keywords: Classroom Action Research, Learning outcomes, STEM Approach. 
 

Abstrak 
Penelitian ini didorong oleh rendahnya hasil belajar dan kurangnya keaktifan siswa kelas III SDN 
02 Bantarwuni dalam materi bangunan datar. Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini 
menerapkan pendekatan STEM melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua siklus. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pendekatan STEM berhasil secara signifikan meningkatkan hasil 

belajar siswa, dibuktikan dengan peningkatan rata-rata nilai dan kelengkapan belajar. Peningkatan 
ini juga diikuti oleh perubahan positif dalam keterlibatan dan partisipasi siswa di kelas. Oleh karena 
itu, penelitian ini membuktikan bahwa pendekatan STEM merupakan solusi efektif untuk 
meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran matematika. 

Kata kunci: Penelitian Tindakan di Kelas, Hasil Belajar, Pendekatan STEM. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai bagian integral dari kurikulum di tingkat sekolah dasar, matematika lebih 

dari sekadar hafalan rumus dan praktik berhitung. Mata pelajaran ini melibatkan 
pengembangan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep dasar, melatih 
kemampuan berpikir secara sistematis, serta mengasah keterampilan dalam 
menyelesaikan berbagai permasalahan, yang semuanya esensial bagi kemajuan 
intelektual peserta didik (Ismaimuza & Hapsan, 2025; Kaitera & Harmoinen, 2022). 
Sayangnya, implementasi pengajaran matematika di tingkat sekolah dasar seringkali 
menghadapi kendala yang beragam, yang berakibat buruk pada tingkat pemahaman dan 
motivasi belajar siswa. Salah satu kendala yang cukup signifikan adalah penggunaan 
strategi pembelajaran yang kurang optimal, di mana banyak pengajar masih 
mengandalkan metode ceramah yang menekankan pada hafalan rumus dan langkah-
langkah tanpa memberikan pemahaman yang mendalam mengenai prinsip-prinsip 
fundamental matematika (Rohman et al., 2021). Strategi semacam ini, yang cenderung 
monoton dan minim interaksi, menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dan hanya 
terpaku pada arahan dari guru. Minimnya peluang bagi siswa untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir analitis, bertukar pikiran, atau menggali konsep-konsep 
matematika secara mandiri pada akhirnya menghalangi terbentuknya pemahaman yang 
komprehensif serta pengembangan kemampuan berpikir matematis siswa . 

Salah satu hambatan dalam pembelajaran matematika adalah kurangnya motivasi 
belajar siswa (Torang Siregar, 2025) .  Hal ini  umumnya disebabkan persepsi siswa 
yang menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang kompleks dan 
membosankan.  Kesulitan  menghubungkan materi matematika dengan kehidupan 
sehari-hari serta minimnya minat pribadi juga turut berkontribusi terhadap rendahnya 
motivasi tersebut (Lestari et al., 2024). Minimnya ketertarikan ini selanjutnya 
mengakibatkan merosotnya semangat belajar, yang berdampak negatif pada 
pemahaman dan hasil belajar siswa dalam bidang matematika. Di samping itu, tingkat 
kekhawatiran yang tinggi terhadap matematika juga menjadi penghalang utama, 
terutama pada jenjang pendidikan dasar (Putra & Yulanda, 2021). Banyak siswa merasa 
gelisah dan tidak yakin pada diri sendiri ketika menyelesaikan tugas atau menghadapi 
ujian matematika, sehingga tekanan untuk meraih hasil yang baik atau perasaan takut 
akan kegagalan menghalangi kemampuan mereka untuk mencapai potensi maksimal 
(Budhathoki et al., 2022). 

Pembelajaran matematika yang sukses di sekolah dasar sangat penting untuk 
mengembangkan pemahaman dan minat siswa terhadap mata pelajaran tersebut. Oleh 
karena itu, solusi untuk mengatasi hambatan yang ada meliputi perubahan strategi 
pengajaran, peningkatan motivasi belajar siswa, dan pengelolaan kecemasan siswa 
secara efektif (Supinah & D.W, 2009). Tidak kalah krusial, penyediaan program pelatihan 
dan pengembangan yang berkesinambungan bagi pengajar matematika sangatlah 
diperlukan, dengan tujuan membekali mereka dengan pemahaman yang mendalam 
serta keahlian yang relevan dalam mengatasi beragam kendala yang mungkin muncul 
selama proses belajar mengajar (Neema 2025). Dengan kerja sama dan komitmen 
semua pihak, pembelajaran matematika di sekolah dasar dapat dirancang agar lebih 
efektif, menyenangkan, dan memberikan manfaat optimal bagi perkembangan 
pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika secara komprehensif. 

Rendahnya capaian pembelajaran matematika pada siswa kelas 3 SDN 02 
Bantarwuni menjadi latar belakang dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas ini, yang 
mana terungkap bahwa 68,75% siswa belum mencapai ketuntasan materi matematika 
berdasarkan evaluasi formatif yang dilakukan. Pengamatan dan wawancara 
menunjukkan kurangnya perhatian dan keaktifan siswa selama proses belajar. Kondisi 
ini disebabkan oleh metode pengajaran yang tidak efektif, yang cenderung berfokus 
pada ceramah dan menuntut hafalan tanpa pemahaman konsep, serta kurangnya 
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motivasi dan tingkat kecemasan yang tinggi terhadap matematika. Akibatnya, siswa 
menjadi pasif, kesulitan melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari, dan 
terhambat dalam mengembangkan keterampilan berpikir matematis. 

Guna menanggulangi berbagai permasalahan yang ada, riset ini berupaya untuk 
mengoptimalkan capaian belajar siswa kelas III di SDN 02 Bantarwuni pada topik 
bahasan mengenai bangun datar dengan mengimplementasikan metode STEM (Sains, 
Teknologi, Teknik, dan Matematika). Pemilihan pendekatan STEM didasarkan pada 
harapan bahwa metode ini dapat menjadi jawaban inovatif, yang mampu mendorong 
peningkatan partisipasi aktif, minat, serta pendalaman pemahaman konsep siswa 
melalui kegiatan belajar yang lebih memikat dan kontekstual (Fitriyana et al., 2024). 
Penelitian ini bertujuan menawarkan gagasan-gagasan baru dan praktis untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di sekolah dasar.  Diharapkan, temuan 
dari penelitian ini memberikan sumbangsih yang berarti dalam memperbaiki metode 
pengajaran dan pembelajaran matematika di sekolah-sekolah dasar. 
 

METODE 
Studi ini menerapkan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

diimplementasikan secara langsung di dalam kelas dengan maksud untuk menaikkan 
serta mengoptimalkan mutu dari kegiatan belajar mengajar (Aprillani Muntya Sari, 2024). 
Penelitian Tindakan Kelas adalah sebuah strategi aplikatif yang berorientasi pada 
pengembangan kualitas pembelajaran di ruang kelas melalui penerapan serangkaian 
aksi untuk memecahkan persoalan yang muncul (Ardiawan & Wiradnyana, 2020). 
Penelitian ini menggunakan model spiral dari (Kemmis & McTaggart, 1988) yang terdiri 
atas dua siklus, masing-masing mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan 
tindakan, observasi, dan refleksi. Peserta didik kelas III di SDN 02 Bantarwuni menjadi 
fokus penelitian ini.  Informasi yang dihimpun meliputi capaian belajar siswa sebagai 
data angka dan  aktivitas mereka selama kegiatan belajar mengajar sebagai data 
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan beragam metode, yaitu tes awal dan 
akhir (pretest dan posttest), pengamatan langsung, kuesioner, serta wawancara dengan 
guru dan siswa.  Langkah ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman komprehensif 
mengenai proses dan hasil pembelajaran. 

Instrumen tes digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi 
bangun datar sebelum dan sesudah penerapan pendekatan STEM. Sementara itu, data 
kualitatif dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian dalam bentuk naratif dan 
visual (tabel/diagram), serta penarikan kesimpulan yang diuji validitasnya melalui 
triangulasi data(Kabir, 2016; Nha, 2021). Analisis ini bertujuan mengevaluasi efektivitas 
penerapan pendekatan STEM terhadap peningkatan hasil belajar dan partisipasi siswa. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 

Proses peningkatan pemahaman siswa kelas III SDN 02 Bantarwuni tentang 
bangun datar dilakukan dalam dua siklus menggunakan pendekatan STEM. Sebelum 
siklus dimulai, peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk mengetahui kondisi 
pembelajaran yang ada.  Pengamatan awal menunjukkan metode pembelajaran yang 
diterapkan masih berpusat pada guru, kurang  memberikan kesempatan siswa untuk 
berpartisipasi aktif, dan interaksi yang terbatas. Akibatnya, siswa tampak kurang 
bersemangat, pasif, dan mengalami kesulitan dalam memahami materi karena 
keterkaitannya dengan kehidupan nyata belum terjalin. 

Data hasil belajar dianalisis untuk menentukan kelengkapan belajar berdasarkan 
Kriteria Kelengkapan Minimum. Pedoman Kriteria Keberhasilan untuk Hasil Belajar 
Siswa (Domain Kognitif) sebagai berikut (Direktur Pembinaan Sekolah Dasar, 2018). 
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Tabel 1. Criteria Guidelines 

Predicate Interval Predicate Description 

88 - 100 A Sangat baik 
74 - 87 B Baik 
60 - 73 C Cukup 

< 60 D Kurang 
 

Pada putaran pertama, pembelajaran tidak diimplementasikan dengan strategi 
STEM dengan harapan partisipasi siswa meningkat. Akan tetapi, evaluasi awal 
memperlihatkan bahwa hanya sebagian kecil siswa, yaitu 3 dari 17 siswa (17,6%), yang 
berhasil melampaui standar ketuntasan minimum (KKM), dengan perolehan nilai 
tertinggi adalah 78 dan nilai rata-rata kelas mencapai 70,12. Sebagian besar siswa 
masih kurang menguasai pemahaman mengenai konsep bangun datar. Evaluasi dari 
putaran pertama mengindikasikan perlunya peningkatan pada strategi pembelajaran, 
khususnya dalam hal variasi metode, efisiensi pengaturan waktu, serta peningkatan 
keikutsertaan siswa dalam forum diskusi kelompok. 

Perbaikan dilakukan pada siklus II dengan menyederhanakan instruksi, 
menambah waktu untuk aktivitas kelompok, dan memperkuat peran guru sebagai 
fasilitator. Media pembelajaran dan strategi pembelajaran juga dirancang lebih menarik 
dan terarah sesuai prinsip STEM. Observasi menunjukkan peningkatan kemandirian, 
partisipasi aktif, serta kolaborasi antarsiswa selama proses pembelajaran. Siswa lebih 
antusias, mampu menyelesaikan tugas dengan mandiri, dan terlibat dalam eksplorasi 
konsep secara lebih mendalam. 

Setelah pelaksanaan siklus II, hasil posttest memperlihatkan kemajuan yang amat 
berarti. Seluruh peserta didik (100%) berhasil melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM), dengan perolehan nilai tertinggi mencapai 90, nilai terendah tercatat 76, dan nilai 
rata-rata kelas sebesar 82,35. Fakta ini mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan 
STEM terbukti efektif dalam memperdalam pemahaman siswa mengenai konsep 
bangun datar. Tidak seorang pun siswa yang mendapatkan nilai di bawah ambang batas 
minimal, yang menggambarkan keberhasilan penerapan strategi pembelajaran yang 
lebih relevan dengan konteks siswa dan mengedepankan kolaborasi dalam upaya 
meningkatkan capaian belajar siswa. 

Evaluasi akhir menunjukan bahwa penerapan metode STEM tidak hanya 
memperbaiki pemahaman siswa terhadap konsep matematika, tetapi juga berdampak 
positif pada sikap mereka terhadap mata pelajaran tersebut.  Partisipasi aktif siswa 
dalam pembelajaran meningkat signifikan, ditandai dengan tumbuhnya rasa percaya diri 
dan kemandirian yang lebih besar.  Kendati demikian, beberapa kendala masih 
ditemukan, misalnya pengelolaan waktu dan perbedaan kemampuan di antara anggota 
kelompok.  Akan tetapi, secara umum, pendekatan STEM terbukti ampuh dalam 
meningkatkan prestasi belajar dan kualitas interaksi belajar siswa. 

Dalam konteks pendidikan, pendekatan STEM mengintegrasikan pemahaman 
konsep, asas, serta metode dari bidang Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Matematika 
secara komprehensif. Tujuannya adalah menciptakan produk, prosedur, dan kerangka 
kerja yang memberdayakan siswa dengan kemampuan menyelesaikan tantangan 
praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari (Suryani et al., 2023). Penting untuk 
diingat bahwa penerapan STEM tidak mengharuskan keempat disiplin ilmu tersebut 
selalu terlibat dalam setiap pelajaran; cukup dua atau tiga elemen yang terlibat, tanpa 
keempatnya secara bersamaan (Dwita & Susanah, 2020). 

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui pendekatan STEM menunjukkan 
kemajuan signifikan dalam proses pembelajaran matematika bahan bangunan datar di 
kelas III SDN 02 Bantarwuni. Pada Siklus I, pengamatan menunjukkan bahwa metode 
konvensional yang berpusat pada guru menyebabkan siswa cenderung pasif dan kurang 
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terlibat dalam pembelajaran. Sementara pada Siklus II, penerapan pendekatan STEM 
dengan aktivitas praktis seperti penggunaan sedotan dan tanah liat mulai menunjukkan 
dampak positif. Siswa terlihat lebih antusias dan aktif berkolaborasi dalam kelompok, 
meskipun beberapa masih membutuhkan bimbingan intensif dari guru. Siswa telah 
mampu bekerja secara lebih mandiri, mengadakan diskusi aktif, dan mempresentasikan 
hasil proyek dengan percaya diri. Pemahaman konseptual mereka meningkat, tidak 
hanya menghafal tetapi juga mampu menerapkan konsep dalam konteks nyata. 
Pendekatan STEM terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keterlibatan 
siswa. Kesuksesan ini didukung oleh desain pembelajaran berpusat pada siswa, 
meskipun masih memerlukan perbaikan dalam manajemen waktu dan diferensiasi. 

Hasil analisis data bertujuan untuk mengelola data yang telah dikumpulkan dari 
siklus I dan II. Tujuan analisis data ini adalah untuk membuktikan penerimaan atau 
penolakan hipotesis yang diajukan oleh peneliti. Analisis data akhir ini dilakukan 
berdasarkan skor pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa dengan perhitungan 
menggunakan SPSS versi 25, sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 17 65 78 69.82 4.111 
Posttest 17 76 90 82.35 4.212 

 
Data penelitian dianalisis secara statistik dan disajikan dalam tabel ini. Sebanyak 

17 orang responden terlibat dalam pelaksanaan pretest dan posttest. Pada pretest, skor 
paling rendah yang diperoleh adalah 65, sementara skor tertinggi mencapai 78, dengan 
nilai tengah (rata-rata) sebesar 69,82 dan standar deviasi sebesar 4,111. Setelah 
penerapan pendekatan STEM sebagai sebuah intervensi, terlihat adanya peningkatan 
pada nilai rata-rata posttest menjadi 82,35, dengan skor minimum 76 dan skor 
maksimum 90, serta standar deviasi 4,212. Temuan ini mengindikasikan adanya 
kenaikan nilai rata-rata dari tahap awal (pretest) hingga tahap akhir (posttest), dan 
interpretasi lebih mendalam mengenai hasil ini akan dipaparkan lebih lanjut melalui 
grafik yang menyusul. 

 
 

Gambar 1. Grafik Rata-rata 

 
 

B. PEMBAHASAN 
Dalam dunia pendidikan, metode STEM memberikan kesempatan kepada peserta 
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guna menciptakan produk, prosedur, dan kerangka kerja dalam memecahkan persoalan 
sehari-hari yang konkret (Pratiwi & Nanna, n.d.). Sebuah studi tindakan kelas yang 
mengadopsi pendekatan STEM memperlihatkan peningkatan yang cukup berarti dalam 
pembelajaran matematika mengenai bangun datar di kelas III SDN 02 Bantarwuni. 
Implementasi STEM mampu memicu semangat, kerja sama, inisiatif mandiri, dan 
pendalaman konsep pada diri siswa, selain itu juga berdampak positif pada capaian 
belajar dan partisipasi aktif siswa, yang mana hal ini didukung oleh pengalaman belajar 
mereka sebelumnya (Kumala et al., 2023). 

Penelitian Aina Sumaya membuktikan bahwa pendekatan STEM efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar. Terjadi peningkatan signifikan dalam 
tingkat kelengkapan belajar (dari 58,33% menjadi 83,33%) dan rata-rata nilai kelas (dari 
73,33 menjadi 80,33) melalui proyek PLTU yang sederhana. Peningkatan juga terjadi 
dalam aktivitas guru (dari baik menjadi sangat baik) dan siswa (dari cukup menjadi baik). 
Pendekatan STEM membuat pembelajaran lebih kontekstual dan aplikatif, 
memungkinkan siswa untuk menerapkan konsep energi. Pola peningkatan ini sejalan 
dengan penelitian STEM lainnya, termasuk pada pembelajaran bangunan datar 
(peningkatan rata-rata 12,23 poin). Kesuksesan STEM didukung oleh integrasi disiplin 
ilmu, pemecahan masalah nyata, dan pengembangan keterampilan abad ke-21 melalui 
proyek konkret (Sumaya et al., 2021). 

Penelitian Erlinawati menunjukkan bahwa penerapan pendekatan STEM secara 
signifikan meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIPA pada materi Hukum 
Archimedes di SMAN 1 Sakti. Tingkat kelengkapan belajar meningkat dari 46,8% (pra-
siklus) menjadi 93,8% (Siklus II), dengan peningkatan rata-rata nilai kelas dari 3,66 
menjadi 4,00. Pendekatan STEM melalui proyek prototipe perahu sederhana mengubah 
proses pembelajaran menjadi berpusat pada siswa, meningkatkan pemahaman 
konseptual dan keterampilan abad ke-21. Temuan ini sejalan dengan studi lain yang 
membuktikan efektivitas STEM dalam pembelajaran yang bermakna dan kontekstual. 
Integrasi disiplin ilmu dalam STEM memungkinkan siswa menghubungkan konsep 
abstrak dengan aplikasi nyata, memperkuat bukti empiris efektivitas STEM dalam 
meningkatkan hasil belajar (Erlinawati, 2021). 

Penelitian Cici Isnawati (2024) membuktikan efektivitas pendekatan STEM dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Studi tindakan kelas yang 
melibatkan 25 siswa kelas lima menunjukkan peningkatan yang signifikan: pencapaian 
pembelajaran klasik melonjak dari 52% menjadi 94%, keterlibatan guru meningkat dari 
77,6% menjadi 96%, dan partisipasi siswa naik dari 72,36% menjadi 92%. Pendekatan 
STEM mendorong pembelajaran interaktif dan terapan, meningkatkan pemahaman dan 
keterlibatan siswa, sesuai dengan penelitian sebelumnya. Studi ini memperkuat STEM 
sebagai metode inovatif yang mengubah pembelajaran di sekolah dasar menjadi 
pengalaman yang lebih efektif dan bermakna (Isnawati, 2024). 

Studi ini secara mendalam memperlihatkan bahwa penggunaan metode STEM 
secara efektif mampu mendongkrak capaian pembelajaran siswa kelas 3 di SD Negeri 
02 Bantarwuni pada topik bangun datar, sekaligus menjawab pertanyaan-pertanyaan 
penelitian yang telah dirumuskan. Analisis data yang bersifat kuantitatif memperlihatkan 
adanya perkembangan yang berarti dalam hasil belajar siswa setelah 
diimplementasikannya metode STEM, yang tergambar jelas melalui perbandingan 
antara nilai pretest dan posttest. Perbedaan yang sangat signifikan secara statistik 
antara tingkat pemahaman siswa sebelum dan sesudah diterapkannya intervensi STEM. 
Observasi selama penelitian juga mencatat adanya perubahan positif dalam suasana 
kelas, di mana para siswa menunjukkan minat yang lebih besar, bekerja sama dengan 
lebih intensif, serta mampu mengaplikasikan konsep bangun datar dalam kegiatan 
belajar mandiri. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa metode STEM tidak 
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sekadar meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga 
memupuk keterampilan abad ke-21 yang sangat penting. 
 

SIMPULAN 
Setelah melalui serangkaian penelitian, terungkap bahwa penggunaan metode 

STEM memberikan dampak positif terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas III 
SDN 02 Bantarwuni dalam memahami materi mengenai bangun datarNilai rata-rata yang 
diperoleh siswa mengalami kenaikan dari 70,12 pada saat pretest menjadi 82,35 pada 
saat posttest, yang membuktikan adanya peningkatan dalam pemahaman konsep 
mengenai bentuk datar setelah pembelajaran menggunakan pendekatan STEM. Di 
samping itu, observasi yang dilakukan selama penelitian memperlihatkan adanya 
peningkatan dalam hal partisipasi aktif, semangat belajar, serta kemampuan bekerja 
sama di antara siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, dapat 
dinyatakan bahwa metode STEM tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar 
dalam aspek kognitif, tetapi juga memberikan pengaruh positif terhadap aspek afektif 
serta pengembangan keterampilan proses siswa. 
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